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Abstract 
The largest plantation in Indonesia is the palm oil plantation. One of the private palm oil 
plantations is PT. Kebun Ganda Prima, Kembayan Estate. This company has uncertain 
production yields, making it unable to determine future production results. Therefore, a 
prediction of palm oil fruit production is needed as a reference to understand future production 
yields. The prediction results can be used by the company to improve production outcomes and 
prevent losses from falling short of targets. This research utilizes the JST-backpropagation, 
which has the advantage of repeated learning, resulting in a robust and consistent system. The 
testing was conducted with several parameters, including 3 hidden layers, 2,000 epochs, a 
learning rate of 0.3, and an error goal of 0.001. The obtained prediction results indicate a Mean 
Squared Error (MSE) of 0.11249 with an accuracy of 88%. 
Keywords: Artificial Neural Network; Backpropagation; Prediction; Palm Oil. 

Abstrak 
Perkebunan terbesar di Indonesia adalah perkebunan kelapa sawit. Salah satu perkebunan 
kelapa sawit Swasta ialah PT. Kebun Ganda Prima, Kembayan Estate. Perusahaan ini memiliki 
hasil produksi yang tak menentu sehingga tidak dapat menentukan hasil produksi dimasa 
mendatang. Oleh karena itu, diperlukan prediksi hasil produksi buah kelapa sawit untuk 
dijadikan acuan agar mengetahui hasil produksi di masa mendatang. Hasil prediksi nantinya 
dapat digunakan oleh pihak perusahaan untuk meningkatkan hasil produksi agar tidak 
mengalami kerugian dari target dan hasil yang telah dibuat. Penelitian ini menggunakan JST-
backpropagation yang memiliki kelebihan karena pembelajarannya dilakukan berulang 
sehingga dapat mewujudkan sistem yang tahan akan kerusakan dan konsisten bekerja dengan 
baik. Pengujian ini dilakukan dengan beberapa parameter yaitu hidden layer 3, epoch 2.000, 
learning rate 0,3 dan untuk error goal 0.001. dari hasil prediksi yang di dapat yaitu hasil tingkat 
Error Mean Squared Error (MSE) yang didapatkan adalah 0,11249 dengan akurasi 88.%.  
Kata kunci: Jaringan Syaraf Tiruan; Backpropagation; Prediksi; Kelapa Sawit 

1. Pendahuluan 
Perkebunan terbesar di Indonesia adalah perkebunan kelapa sawit. Awal mula 

pertumbuhan kelapa sawit yang cukup pesat yaitu pada tahun 1970, kemudian pada tahun 
1980 mulai banyak berdirinya perkebunan kelapa sawit swasta di Indonesia [1].Sektor pertanian 
merupakan sektor yang sangat penting peranannya. Indonesia sebagai negara yang banyak 
mempunyai perkebunan kelapa sawit sehingga banyak persaingan investor di dunia pasar, 
yang dapat dilihat tidak konstanya hasil dari kelapa sawit yang terus berubah-ubah sesuai 
dengan standard [2]. Dunia bisnis yang tentunya terus berkembang pesat, serta semakin 
banyaknya persaingan, mengharuskan perusahaan untuk mampu dalam memprediksi sebagai 
kemungkinan yang akan terjadi di masa mendatang[3]. Prediksi diperlukan untuk mengetahui 
dan melihat perkembangan hasil produksi di masa yang akan datang sehingga tercapainya 
target produksi yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Tepatnya pada perusahaan PT. Kebun 
Ganda Prima, Kembayan Estate.  

Adapun perusahaan yang akan diteliti adalah PT. Kebun Ganda Prima-Kembayan 
Estate, yang berlokasi di Desa Tanap Kecamatan Kembayan, Sanggau-Kalimantan Barat. PT 
Kebun Ganda Prima Kembayan Estate adalah salah satu unit pabrik kelapa sawit yang dimiliki 
oleh PT. Kebun Ganda Prima. Pabrik pengolahan sawitnya terdapat di Desa Kedakas 
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Kecamatan Tayan Hulu Sanggau. Perusahaan ini memiliki hasil produksi yang tak menentu, 
Oleh karna itu dengan adanya permasalahan mengenai hasil produksi pada perusahaan kelapa 
sawit di PT. Kebun Ganda Prima, Kembayan Estate yang tak tentu, maka perlu adanya solusi 
yaitu dengan memprediksi hasil produksi buah kelapa sawit. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi dalam menentukan hasil produksi kelapa sawit seperti: cuaca, lahan, pupuk, 
kurangnya tenaga kerja, dan akses jalan yang kurang diperbaiki.  

Prediksi memegang peranan penting bagi perusahaan karena prediksi ini dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui perkiraan hasil produksi yang akan mendatang apakah sudah 
memenuhi target atau belum. Dengan adanya prediksi [4] maka perusahaan akan dapat 
melakukan pengambilan keputusan yang tepat. JST-Backpropagation memiliki kelebihan 
karena pembelajarannya dilakukan berulang-ulang sehingga dapat mewujudkan sistem yang 
tahan akan kerusakan dan konsisten bekerja dengan baik [5]. Dengan menggunakan 
Backpropagation ini diharapkan dapat memberikan alternatif lain dalam memprediksi hasil 
produksi pada kelapa sawit.   

2. Tinjauan Pustaka  
      Peineilitian pada tahun 2018 dilakukan pe ineilitian dengan jaringan syaraf tiruan me itodei 
backpropagation deingan melakukan penelitian pada peramalan kelapa sawit deingan studi 
kasus PT. Sandabi Indah Le istari. Penelitian ini dilakukan untuk dijadikan acuan agar hasil 
produksi tetap stabil atau bahkan meningkat. Hasil peramalan nantinya dapat digunakan oleh 
pihak perusahaan untuk meningkatkan hasil produksi dan tidak mengalami kerugian dari target 
perencanaan anggaran yang telah dibuat. Penelitian ini menggunakan metode backpropagation 
dipadu dengan algoritme nguyen widrow. Dari hasil pengujian dengan jumlah 260 data latih, 
jumlah data uji 12 data uji, nilai learning rate 0.4, jumlah neuron hidden layer 5, batas error 
sebesar 0.001, dan iterasi maksimal sebesar 900 menghasilkan nilai MAPE (Mean Absolute 
Percentage Error) sebesar 10,0047%.  
 Penelitian “Analisis Penambahan Nilai Momentum Pada Prediksi Produktivitas Kelapa 
Sawit Menggunakan Backpropagation” parameter yang digunakan antara lain umur tanaman, 
pemupukan, jumlah hari hujan dan penyinaran matahari pada 18 BSP, dan defisit air pada 24 
BSP. Penelitian ini menggunakan metode backpropagation dengan menambahkan nilai 
momentum untuk pergantian nilai learning rate yang hasilnya mencapai epoch yang lebih kecil 
dibanding backpropagation tanpa penambahan nilai momentum, konvergensi tercapai pada 
epoch 727 dengan dan MAPE sebesar 14% [6]. 
 Penelitian yang terakhir dengan judul “Peramalan Dosis Pupuk Berdasarkan 
Karakteristik dan Lingkungan Tanaman Jeruk Siam Menggunakan Metode Backpropagation” 
menghasilkan nilai MAPE sebesar 9,178%, penelitian ini menggunakan metode 
backpropagation dengan penambahan algoritme nguyen widrow sebagai penentu inisialisasi 
bobot awal [7]. 
 Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, prediksi hasil produksi kelapa sawit masih minim 
dalam penelitian yang berkaitan dengan hasil produksi. Maka penulis bertujuan untuk meneliti 
tentang “Penerapan Jaringan Syaraf Tiruan untuk Memprediksi Hasil Produksi Kelapa Sawit 
Menggunakan Backpropagation”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil produksi 
kedepannya seperti apa agar dapat menjadi acuan hasil yang akan datang. Penelitian ini 
dilakukan juga menggunakan aplikasi Matlab untuk mempermudah dalam memprediksi, setelah 
itu di lanjutkan juga menggunakan perhituan manual pada backpropagation. Penulis 
menggunakan nilai Meian Squareid Eirror (MSEi) untuk mengetahui hasilnya.  

3. Metodologi 
Prosedur pelaksanaan penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diiagram Aliir Peineiliitiian 
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3.1 Identifikasi Masalah 
Langkah paliing awal yang harus diilakukan oleih peineiliitii, seiteilah iia meimpeiroleih dan 

meineintukan topiik peineiliitiiannya adalah meingiideintiifiikasiikan peirmasalahan yang heindak 
diipeilajarii. Iideintiifiikasii iinii diimaksud seibagaii peineigasan batas-batas peirmasalahan, seihiingga 
cakupan peineiliitiian tiidak keiluar darii tujuan. Dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii akan meilakukan 
peingamatan yang meingacu pada latar beilakang masalah seirta akan meilakukan peineiliitiian 
pada peirusahaan PT. Keibun Ganda Priima, Keimbayan Eistatei. Guna untuk meimpeirceipat dan 
meimpeirmudah dalam peineiliitiian. 

 
3.2 Studi Literatur 

Studii liiteiratur beirguna seibagaii peimbeilajaran teiorii untuk peineiliitiian yang seidang 
diilaksanakan peineiliitii kareina hal teirseibut untuk meilandasii peingujiian dan analiisa yang akan 
diilaksanakan. Peineiliitii meingambiil darii buku, jurnal, skriipsii seirta artiikeil yang beirhubungan 
deingan Jariingan syaraf Tiiruan Backpropagatiion.  

 
3.3 Pengumpulan Data 

Pada tahap iinii diilakukan peingumpulan data yang diigunakan seibagaii bahan utama 
dalam peineiliitiian iinii. Peingumpulan data diilakukan deingan meilakukan obseirvasii untuk 
meindapatkan data yang meindukung diidalam peineiliitiian.  

1) Obseirvasii, peinuliis dalam meingumpulkan data deingan meingamatii atau meiniinjau seicara 
ceirmat dan langsung kei lokasii peineiliitiian yaiitu Peirusahaan PT. Keibun Ganda Priima, 
Keimbayan Eistatei.  Untuk meingeitahuii kondiisii yang akan teirjadii, seirta meimiiliih data mana 
yang teipat untuk diigunakan seibagaii sumbeir data dalam peineiliitiian[8]. 

2) Wawancara, peinuliis meilakukan tanya jawab keipada piihak yang beirsangkutan yaiitu 
bapak Rolanjii yang beirkaiitan langsung diidalam peirusahaan teirseibut, peinuliis juga 
meilakukan tanya jawab teintang bagaiimana hasiil produksii buah keilapa sawiit dapat 
diipeiroleih dan apakah data teirseibut biisa diigunakan peineiliitii seibagaii bahan untuk 
peineiliitiian. Diidalam jurnal yang sudah diibaca, teirkaiit proporsii data, data diibagii meinjadi i 
50:50 untuk peilatiihan dan peingujiian deingan proporsii teirbaiik 

Tabel 1. Data Hasiil Produksii Buah Keilapa Sawiit 

Data hasiil Produksii (Ton) PT. Ke ibun Ganda Priima, Keimbayan Eistatei 

Bulan / Tahun 2019 (Ton) 2020 (Ton) 2021 (Ton) 

Januarii 185,930 330,660 384,820 

Fe ibruarii 178,600 176,310 414,110 

Mareit 426,960 170,270 479,540 

Apriil 289,870 228,180 412,470 

Meii i 366,980 232,090 399,090 

Junii 489,530 393,090 615,710 

Julii 455,850 285,550 414,000 

Agustus 449,280 259,290 339,640 

Se ipteimbeir 519,100 274,980 340,380 

Oktobeir 441,080 370,230 285,450 

Noveimbeir 421,330 326,200 306,890 

De iseimbeir 440,760 349,630 263,130 
 

 
 
 

3.4 Perancangan Sistem 
Tahap iinii akan meinampiilkan siisteim yang diirancang beirdasarkan hasiil analiisa data dan 

meilakukan peirancangan siisteim guna untuk meirancang apliikasii iinteirfacei [9]meinggunakan 
Matlab R2015a. Peirancangan antarmuka peingguna akan diibuat untuk meimbeiriikan keimudahan 
untuk peingguna dalam meimpreidiiksii hasiil produksii buah Keilapa sawiit pada peirusahan yang 
diiteiliitii, seihiingga dapat meingurangii tiingkat keibiingungan peingguna dalam meinggunakan 
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apliikasii[10]. Peirancangan sangat diipeirlukan dalam meimbangun suatu apliikasii agar leibiih 
siisteimatiis dan teirarah. 

3.4.1 Perancangan Antarmuka (User Interface) 
Tahap peirancangan useir iinteirfacei Matlab meinyeidiiakan tampiilan antarmuka untuk 

iinteiraksii antar peingguna deingan siisteim yang akan diibangun. Peirancangan antarmuka iini i 
diiharapkan agar peingguna atau useir dapat beiriinteiraksii deingan mudah dalam peinggunaan 
siisteim teirseibut.  

Form antarmuka Gambar 2 meirupakan antarmuka saat peirtama kalii program apliikasi i 
diijalankan. Pada form iinii beiriisii seimua meinu-meinu piiliihan yang dapat diigunakan oleih useir 
untuk meimpreidiiksii hasiil produksii buah keilapa sawiit dii PT. Keibun Ganda Priima, Keimbayan 
Eistatei. Tampiilan rancangan form Meinu Utama dalam siisteim yang akan diibangun adalah 
seibagaii beiriikut: 

 
Gambar 2. Tampiilan antarmuka Apliikasii Matlab 

 

3.5 Pelatihan Jaringan Syaraf Tiruan 
 Pada tahap iinii adalah tahap peilatiihan, Tahapan peilatiihan iinii akan diilakukan beirulang-
ulang untuk meindapatkan bobot teirbaiik deingan eirror teirkeiciil. Bobot teirbaiik juga akan 
diigunakan untuk meilakukan Peingujiian. Beiriikut adalah proseis peilatiihan yang meiliiputii: 

1) Meimasukkan Data 
Seibeilum meilalukan proseis peilatiihan, langkah utama yang harus diilakukan adalah 

meimasukkan data aslii yang sudah dii piiliih untuk data latiih, yaiitu data tahun 2019-2020. 

Fiileinamei = ‘data.xlsx’; 
Sheieit = 2; 
xlRangei = ‘C3:O14’; 
Data = xlsreiad(fiileinamei, sheieit, xlRangei); 

2) Peimbuatan JST 
Diidalam peimbuatan JST teirdapat jariingan JST yaiitu meinggunakan niilaii miin_max data 

latiih, logsiig (siigmoiid biineir)  pureiliin (fungsii iideintiitas) . Traiinlm 

yaiitu fungsii peilatiihan jariingan yang meimpeirbaruii niilaii bobot dan biias seisuaii deingan 
peingoptiimalan traiinlm. 

neit=neiwff(miinmax(data_latiih),[31],{'logsiig','pureiliin'}, 'traiinlm'; 

3) Meimbeirii niilaii untuk meimeingaruhii proseis peilatiihan 
Diidalam proseis iinii adalah diimana meineintukan niilaii untuk peilatiihan. 

neit. peirformFcn = 'msei'; 
neit.traiinParam.goal = 0.001; 
neit.traiinParam.show = 20; 
neit.traiinParam.eipochs = 2000; 
neit.traiinParam.mc = 0.95; 
neit.traiinParam.lr = 0.3; 
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4) Proseis Traiiniing 
Proseis traiiniing iinii meimbeiriikan keiluaran pada data latiih yaiitu data targeit latiih, diimana 

data untuk proseis seilanjutnya yaiitu peingujiian. 
[neit_keiluaran,tr,Y,Ei] = traiin(neit,data_latiih,targeit_latiih); 

5) Hasiil seiteilah peilatiihan  
Hasiil seiteilah peilatiihan iinii meingeiluarkan niilaii keiluaran, niilaii eirror pada MSEi. 

eirror_MSEi = (1/n)*sum(niilaii_eirror.^2); 

6) Hasiil preidiiksii 
Diihasiil preidiiksii meimbeiriikan hasiil preidiiksii pada keiluaran peilatiihan, deingan 

meimbeiriikan niilaii eirror.  
hasiil_latiih = ((hasiil_latiih-0.1)*(max_data-miin_data)/0.8)+ miin_data; 

7) Peirformansii hasiil preidiiksii 
Meingeiluarkan hasiil pada grafiik keiluaran JST deingan targeit niilaii MSEi, dan keiluaran 

reigreissiion. 
 = 'data.xlsx'; 
sheieit = 1; 
xlRangei = 'Ei6:P6'; 
targeit_latiih_aslii = xlsreiad(fiileinamei, sheieit, xlRangei); 

 
3.6 Pengujian Jaringan Syaraf Tiruan 

Seiteileih proseis peilatiihan seileisaii, maka diilakukan tahapan peingujiian, Pada peineiliitiian 
iinii peingujiian peirangkat lunak diilakukan untuk meingujii JST-backpropagatiion yang teilah di i 
iimpleimeintasiikan. Beiriikut adalah proseis peingujiian yang meiliiputii: 

1) Meimanggiil data 
Meimanggiil data atau load jariingan yang sudah diibuat pada proseis peilatiihan. 

fiileinamei = 'data.xlsx'; 
sheieit = 2; 
xlRangei = 'C17:O28'; 

2) Meimbaca data ujii 
Pada proseis iinii adalah untuk meimbaca data ujii dan targeit ujii.  

Data = xlsreiad(fiileinamei, sheieit, xlRangei); 
data_ujii = Data(:,1:12)'; 
targeit_ujii = Data(:,13)'; 
[m,n] = siizei(data_ujii); 

3) Hasiil preidiiksii 
Meingeiluarkan hasiil ujii pada peingujiian dan meimbeiriikan niilaii eirror deingan 

meimasukkan niilaii miin_max data. 
hasiil_ujii = ((hasiil_ujii-0.1)*(max_data-miin_data)/0.8)+miin_data; 

4) Peirformansii hasiil preidiiksii 
Meingeiluarkan hasiil pada grafiik keiluaran JST deingan targeit niilaii MSEi, dan 

keiluaran reigreissiion. 
eirror_MSEi = (1/n)*sum(niilaii_eirror.^2); 

 
3.7 Prediksi  
 Preidiiksii diilakukan untuk meimpreidiiksii hasiil produksii buah keilapa sawiit tiiap bulannya. 
Preidiiksii diilakukan seiteilah peingujiian dan peilatiihan seileisai[11]i[12][11]. Proseis pada preidiiksii yaiitu:  

1) Meinyiiapkan data preidiiksii normaliisasii 
data_preidiiksii_norm = hasiil_ujii(eind-11:eind); 

2) Transposei data preidiiksii normaliisasii 
data_preidiiksii_norm = data_preidiiksii_norm'; 

3) Meilakukan preidiiksii 
hasiil_preidiiksii_norm = siim(neit_keiluaran,data_preidiiksii_norm); % januarii 2022 
for n = 1:11 



Jutisi  e-ISSN: 2685-0893     ◼ 

 

Penerapan Jaringan Syaraf Tiruan Untuk Memprediksi Hasil Produksi Kelapa Sawit…. (Eki K.) 

489 

data_preidiiksii_norm = [data_preidiiksii_norm(eind-
10:eind);hasiil_preidiiksii_norm(eind)]; 
hasiil_preidiiksii_norm = 
[hasiil_preidiiksii_norm,siim(neit_keiluaran,data_preidiiksii_norm)]; 
eind 

4) Deinormaliisasii hasiil preidiiksii normaliisasii 
hasiil_preidiiksii_aslii = round(hasiil_preidiiksii_norm*(max_data miin_data)+ 
miin_data) 

5) Hasiil preidiiksii 
eirror_MSEi = (1/n)*sum(niilaii_eirror.^2); 

Hasiil preidiiksii beirupa Niilaii Meian Squareid Eirror MSEi yang sudah baiik atau tiidak yang 
teilah diilakuka. Jiika masiih teirdapat keisalahan maka dapat diilakukan peinyeimpurnaan leibiih 
lanjut untuk peineiliitiian seilanjutnya. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Hasil Pelatihan dan Pengujian JST-Backpropagation  

Pada peilatiihan dan peingujiian iinii meinggunakan iinput layeir 12, hiiddein layeir 3, dan 
outputnya 1, deingan jumlah eipoch 2.000, leiarniing ratei 0,3 dan untuk eirror goal 0.001. Fungsi i 
aktiivasii yang diigunakan yaiitu logsiig dan pureiliin, seidangkan variiabeil laju peimbeilajaran 
meinggunakan traiinlm[13]. Peilatiihan dan peingujiian JST-backpropagatiion deingan arsiiteiktur 12-
3-1 dapat diiliihat pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Tampiilan Neiural Neitwork meinggunakan arsiiteiktur 12-3-1 

 

4.2. Proses Pelatihan JST-Backpropagation 
Proseis peilatiihan JST-Backpropagatiion meimbutuhkan beibeirapa parameiteir diiantaranya 

yaiitu: hiiddein layeir 3, eipoch 2.000, leiarniing ratei 0,3 dan untuk eirror goal 0.001. Hal iini i 
diilakukan untuk meindapatkan hasiil peilatiihan yang baiik. Peirhiitungan normaliisasii data 
diilakukan deingan cara peirtama meincarii niilaii teirtiinggii dan teireindah darii seimua data.  

1) Fase propagasi Maju  
Tahap iinii diilakukan seiteilah meilakukan normaliisasii data dan iiniisiialiisasii awal[14]. Pada 

fasei propagasii maju peirhiitungan dii fokuskan pada siinyal yang masuk kei hiiddein layeir (z_iinj) 
dan siinyal yang masuk kei output layeir (y_iinj) 

 
Meinghiitung niilaii , hiitung fungsii aktiifasii:    

Z1 =     
3.25760349 

Z2   =   
6.04664533 

Z3   =   
1.05362965 

Hiitung siinyal yang masuk kei layeir output:   +  

-0.7815+(3.25760349x0.8556)+(6.04664533x0.3755)+(1.05362965x0.5065)= 

4.809884285 

Seiteilah meinghiitung niilaii , hiitung aktiifasii: 
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1.008149 

2) Fase propagasi Mundur 

= ( - ) (1- ) 

0.388056753-1.008149) 1.008149(1-1.008149) = 0.005094184 

Seiteilah meinghiitung faktor koreiksii bobot , hiitung yang beirguna meingubah 

bobot deingan leiarniing ratei 0.3. untuk meinghiitung  

   

0.049784491 

0,0.092408165 

0.016102149 

Seilanjutnya meinghiitung, yang beirguna untuk meingubah bobot untuk data seilanjutnya 

 
 0,3 x  0.005094184 =  0.015282551 

Keimudiian meinghiitung deilta bobot hiiddein layeir ( iinj) yang nantiinya diigunakan dalam 

peirhiitungan faktor koreiksii eirror bobot hiiddein layeir[15].  
iinj=  

iin1 = 0.005094184 x  0.8556 = 0.004358584 
iin2 = 0.005094184 x  0.3755 = 0.001912866 
iin3 = 0.005094184 x 0.5065 = 0.002580204 

Seiteilah iitu hiitung faktor koreiksii eirror bobot hiiddein layeir 
j=  
1 =  0.004358584 x 3.25760349 ( 1-3.25760349) = -0.032054667 
2 = 0.001912866 x  6.04664533 (1-  6.04664533) = -0.05837163 
3 = 0.002580204 x 1.05362965 (1-1.05362965)= -0.000145796 

Hiitung koreiksii eirror bobot Viij (  ), Peirubahan Bobot Wjk, Viij, Wok, dan Voj 

Hiitung  untuk meirubah bobot iiniisiialiisasii  yang akan diigunakan pada data seilanjutnya 

   

0,3 x -0.032054667  = -0.0096164 

0,3 x -0.05837163 =   -0.017511489 

0,3 x -0.000145796 = -0.017511489 
Meinghiitung ∆Voj, kiita dapat meimpeirbaruii bobot Voj  

Voj(baru)=Voj(lama)+ ∆Voj 

6.8544  +  -0.0096164  =  6.8447836 

4.3618  +  -0.017511489  =  4.344288511 
-3.5056  +  -0.017511489  =  -3.52311149 

Tahap meingubah bobot Wjk dan Wok, dan meingubah bobot Wjk untuk peirhiitungan data 
seilanjutnya. Wjk(baru)=Wjk(lama)+∆Wjk 

0.8556 + 0.049784491 = 0.905384 

0.3755 + 0.092408165 = 0.467908 

0.5065 .016102149 = 0.522602 
Hiitung bobot Wok, Wok(baru)=Wok(lama)+∆Wjk 

0.8556 + 0.01528255 = -0.76622 
 

Tabel 2. Peirbandiingan Niilaii targeit (t) dan Output (y) 

Data kei 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

T 0.388
06 

0.11

085 

0.1 0.204
01 

0.2110
3 

0.5001
8 

0.3070
4 

0.25
988 

0.28

806 

0.45
912 

0.3800
5 

0.422
13 

y 1.008
15 

0.39
75 

0.11 
92 

0.098 0.2376 0.2387 0.5161 0.31
64 

0.28
72 

 

0.29
54 

0.4669 0.3721 
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Gambar dibawah ini meirupakan hasiil peilatiihan darii hasiil deingan niilaii MSEi (meian 
squarei eirror) 0,00070324 jariingan yang diigunakan untuk proseis peingujiian dan preidiiksii. 
Diibawah iinii adalah gambar hasiil peilatiihan: 
 

 
Gambar 4 Tampiilan grafiik Peilatiihan 

 

4.3.  Proses Pengujian JST-Backpropagation 
Proseis peingujiian diilakukan meinggunakan parameiteir yaiitu Hiiddein Layeir 3 , eipoch 

2.000 dan Leiarniing Ratei 0.3 dan eirror goal 0.001. Fungsii aktiivasii yang diigunakan yaiitu logsiig 
dan pureiliin, seidangkan variiabeil laju peimbeilajaran meinggunakan traiinlm.   
 

Tabel 3. Perbandingan Nilai target (t) dan output (y) 
Data kei 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

T 0.48 
533 

0.53 
793 

0.65 
544 

0.53 
499 

0.51 
096 

0.9 0.53 
773 

0.40 
418 

0.40 
551 

0.30 
686 

0.34 
537 

0.26 
677 

y -0. 
0189 

-0.2 
241 

-0. 
385 

0.042 -0.2 
012 

-
0.4 
896 

-0.3 
654 

0.29 
34 

-0.1 
144 

-0.1 
856 

-0.2 
273 

-0.1 
156 

 

 
 
 

Gambar diibawah iinii meirupakan gambar hasiil peingujiian hasiil preidiiksii deingan niilai i 
MSEi 0,064768. Hasiil peingujiian dapat diiliihat diibawah iinii.  
 

 
Gambar 5. Tampiilan grafiik Peingujiian 

 
4.4 Hasil Prediksi JST-Backpropagation 

Beirdasarkan peilatiihan deingan data latiih yang ada, peingujiian data diidapat deingan 
asumsii hasiil peingujiian seibagaii acuan data pre idiiksii. Gambar 6 meinunjukan hasiil preidiiksii yang 
diipeiroleih deingan meinggunakan proseis peilatiihan dan peingujiian seibeilumnya. Hasiil iinii nyata 
seisuaii deingan data preidiiksii darii hasiil peingujiian[16] . 
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Gambar 6. Tampiilan grafiik preidiiksii 

 
Gambar diiatas meirupakan gambar preidiiksii hasiil produksii buah keilapa sawiit, teirliihat 

pada hasiil preidiiksii tahun 2022 seilama 12 bulan meingalamii naiik turun. Niilaii hasiil keiluaran 
preidiiksii seisuaii data reial preidiiksii seihiingga preidiiksii meingalamii naiik turun. Pada data diiatas 
meinunjukkan pada bulan feibruarii, junii, seipteimbeir dan oktobeir meingalamii keinaiikan, 
seidangkan pada bulan januarii, apriil, julii, noveimbeir, deiseimbeir meingalamii niilaii teitap, pada 
bulan mareit, meiii, meingalamii peinurunan, dan bulan Agustus meingalamii anjlok. Jadii pada 
preidiiksii pada tahun 2022 meimiiliikii niilaii MSEi 0,11249 deingan akurasii 88%[17]. 

4.5       Hasil Percobaan dengan Perbandingan Learning rate  
Darii hasiil preidiiksii peircobaan leiarniing ratei dan jumlah eipoch deingan niilaii leiarniing rate i 

0,3, fungsii peilatiihan traiinlm, eipoch 2.000, eirorr goal 0,001[18]. Beiriikut adalah tabeil hasiil 
peircobaan peirbandiingan deingan leiarniing ratei: 

 
Tabel 4. Peirbandiingan deingan Leiarniing Ratei 

Leiarni ing 

Ratei 

Fungsii 

Pe ilatiihan 

Eipoch  Eirror 

goal 

MSEi peilatiihan MSEi 

peingujiian 

MSEi 

Pre idiiksii 

0,1 Traiinlm 2000 0,001 1,3118 0,1134 0,12371 

 Traiingd   0,0015644 0,35342 0,38555 

 Traiingdx   0,0009844 0,27872 0,30406 

0,2 Traiinlm 2000 0,001 1,6815 0,07408 0,0779 

 Traiingd   0,002966 0,47731 0,5207 

 Traiingdx   0,00099916 0,056692 0,01846 

0,3 Traiinlm 2000 0,001 0,00070324 0,064768 0,11249 

 Traiingd   0,00099854 0,14595 0,15922 

 Traiingdx   0,00099549 0,065902 0,071893 

0,4 Traiinlm 2000 0,001 0,00036299 0,22371 0,24405 

 Traiingd   0,0024078 0,16336 0,17821 

 Traiingdx   0,00099322 0,17523 0,19116 

0,5 Traiinlm 2000 0,001 1,6815 0,083985 0,075273 

 Traiingd   0,011222 0,069 0,075273 

 Traiingdx   0,00096991 0,077743 0,08481 
 

 
 
 

 
Darii hasiil peibandiingan pada tabeil diiatas meinunjukkan bahwa tiingkat eirorr yang 

hampiir beirhasiil deingan leiarniing ratei 0,3, fungsii peilatiihan traiinlm, eipoch 2.000, eirorr goal 0,001 
deingan niilaii MSEi peilatiihan 0,00070324, MSEi peingujiian 0,064768, dan MSEi preidiiksi i 
0,11249[19].  
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5.5 Hasil Perbandingan Data Aktual, Data Target, hasil prediksi 

Beiriikut iinii adalah Tabeil peirbandiingan Data Aktual, Data Targeit [20], hasiil preidiiksii: 
 

Tabel 5. Tampiilan Pe irbandiingan Data Aktual, Data Targe it, hasiil pre idiiksii 

No Tahun Targeit 
2022 

Data Aktual 
2021 

Data Targeit 
2022 

Hasiil Preidiiksii 
2022 

1 Januarii 384,820 421,142 139,962 

2 Feibruarii 414,110 400,762 408,617 

3 Mareit 479,540 372,000 105,181 

4 Apriil 412,470 258,921 139,962 

5 Meiii 399,090 320,143 105,181 

6 Junii 615,710 561,211 408,617 

7 Julii 414,000 246,864 163,474 

8 Agustus 339,640 281,422 -413,695 

9 Seipteimbeir 340,380 439,725 408,617 

10 Oktobeir 285,450 460,612 408,617 

11 Noveimbeir 306,890 240,216 100,103 

12 Deiseimbeir 263,130 260,421 139,962 
 

 
 
 

 

 
Gambar di atas adalah gambar perbandingan data Aktual atau data sebenarnya yaitu 

data asli pada tahun 2021, data target yaitu data yang akan di prediksi pada tahun 2022, dan 
data hasil prediksi pada tahun 2022. Pada data target dan data prediksi memiliki perbandingan 
yaitu dengan hasil naik turun. 
 

5. Simpulan 

Beirdasarkan hasiil dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil 
dari peineirapan algoriitma JST-Backpropagatiion untuk memprediksi hasil produksi kelapa sawit 
diperoleh hasil produksi yang cukup akurat dengan perhitungan menggunakan data asli dan 
data target. Hasil prediksi tersebut diperoleh dengan menguji JST-Backpropagatiion yang telah 
dilatih menggunakan data latih. Hasil prediksi yang di dapat memiliki tingkat akurasi sebesar 
88% dengan tingkat error Meian Square id Eirror (MSEi) yang diipeiroleih sebesar 0,11249, deingan 
iinput layeir 12, hiiddein layeir 3, output 1, eipoch 2.000, leiarniing ratei 0,3, eirror goal 0.001. Fungsi i 
aktiivasii yang diigunakan yaiitu logsiig dan pureiliin, seidangkan variiabeil laju peimbeilajaran 
meinggunakan traiinlm. Peilatiihan dan peingujiian JST-backpropagatiion deingan arsiiteiktur 12-3-1. 
Niilaii teirseibut meinunjukkan hasiil teirbaiik darii seimua hasiil peingujiian Meian Square id Eirror 
(MSEi).  

Daftar Referensi 
[1] R. F. P. Sinaga, B. D. Setiawan, and Marji, “Peramalan Produksi Kelapa Sawit 

Menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan Dengan Metode Backpropagation,” J. Pengemb. 
Teknol. Inf. dan Ilmu Komput., vol. 2, no. 11, pp. 4613–4620, 2018. 

[2] S. Andriyani and N. Sihombing, “Implementasi Metode Backpropagation Untuk Prediksi 
Harga Jual Kelapa Sawit Berdasarkan Kualitas Buah,” Jurteksi, vol. 4, no. 2, pp. 155–164, 
2018, doi: 10.33330/jurteksi.v4i2.40. 

[3] D. Sinaga, S. Solikhun, and I. Parlina, “Jaringan Syaraf Tiruan untuk Memprediksi 
Penjualan Kelapa Sawit Menggunakan Algoritma Backpropagation,” Pros. Semin. Nas. 
Ris. Inf. Sci., vol. 1, no. September, p. 418, 2019, doi: 10.30645/senaris.v1i0.47. 

[4] S. Irwanda, J. T. Hardinata, and I. S. Damanik, “Jaringan Syaraf Tiruan Backpropogation 
dalam Memprediksi Jumlah Tilang di Kejaksaan Negeri Simalungun,” Pros. Semin. Nas. 
Ris. Inf. Sci., vol. 1, no. September, p. 697, 2019, doi: 10.30645/senaris.v1i0.76. 

[5] A. Sudarsono, “153217-ID-jaringan-syaraf-tiruan-untuk-memprediksi,” J. Media Infotama, 
vol. 12, no. 1, pp. 61–69, 2016. 

[6] E. Irawan, M. Zarlis, and E. B. Nababan, “Analisis Penambahan Nilai Momentum Pada 
Prediksi Produktivitas Kelapa Sawit Menggunakan Backpropagation,” InfoTekJar (Jurnal 



         ◼          e-ISSN:  2685-0893 
  

Jutisi: Vol. 18, No. 2, Agustus 2023: 484-494 

494 

Nas. Inform. dan Teknol. Jaringan), vol. 1, no. 2, pp. 84–89, 2017, doi: 
10.30743/infotekjar.v1i2.67. 

[7] M. N. Ridhani, “Peramalan Dosis Pupuk Berdasarkan Karakteristik Dan Lingkungan 
Tanaman Jeruk Siam Menggunakan Metode Backpropagation,” Repos. Univ. Brawijaya, 
vol. 1, no. 11, pp. 1–108, 2017. 

[8] D. Finaliamartha et al., “Untuk Prediksi Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Jawa Tengah 
Implementation of Backpropagation Artificial Neural Network,” urnal Teknol. Inf. dan Ilmu 
Komput., vol. 9, no. 4, pp. 751–760, 2022, doi: 10.25126/jtiik.202294806. 

[9] M. Jufri, “Implementation of Artificial Neural Network in Predicting Birth Rate in Batam City 
Using Backpropagation Method,” JURTEKSI (Jurnal Teknol. dan Sist. Informasi), vol. 8, 
no. 1, pp. 85–94, 2021, doi: 10.33330/jurteksi.v8i1.1228. 

[10] S. P. Sinaga, A. Wanto, and S. Solikhun, “Implementasi Jaringan Syaraf Tiruan Resilient 
Backpropagation dalam Memprediksi Angka Harapan Hidup Masyarakat Sumatera Utara,” 
Infomedia, vol. 4, no. 2, pp. 81–88, 2019. 

[11] F. Rahmadani, A. M. H. Pardede, and Nurhayati, “Jaringan Syaraf Tiruan Prediksi Jumlah 
Pengiriman Barang Menggunakan Metode Backpropagation,” J. Tek. Inform. Kaputama, 
vol. 5, no. 1, pp. 100–106, 2021. 

[12] Aminulloh.Afrizal, “Implementasi Metode Backpropagation Untuk Peramalan Luas Area 
Terbakar Di Hutan Dengan Inisialisasi Bobot Nguyen-Widrow,” Photosynthetica, vol. 2, no. 
1, pp. 1–13, 2018, [Online]. Available: http://link.springer.com/10.1007/978-3-319-76887-
8%0Ahttp://link.springer.com/10.1007/978-3-319-93594-
2%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/B978-0-12-409517-5.00007-
3%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.jff.2015.06.018%0Ahttp://dx.doi.org/10.1038/s41559-019-
0877-3%0Aht 

[13] B. C. Octariadi and A. C. Siregar, “Pengenalan Pola pada Citra Tanda Tangan Online dan 
Offline Menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan Metode Backpropagation,” Cybernetics, vol. 
5, no. 01, p. 49, 2021, doi: 10.29406/cbn.v5i01.2490. 

[14] A. Suryawinata, “analisis algoritma jaringan syaraf tiruan dengan metode backpropagation 
dalam mendeteksi keahlian mahasiswa program studi teknik informatika universitas,” vol. 
5, no. 1, pp. 9–13, 2021. 

[15] K. Kiki and S. Kusumadewi, “Jaringan Saraf Tiruan dengan Metode Backpropagation untuk 
Mendeteksi Gangguan Psikologi,” Media Inform., vol. 2, no. 2, pp. 1–11, 2004, doi: 
10.20885/informatika.vol2.iss2.art1. 

[16] A. Revi, S. Solikhun, and I. Parlina, “Jaringan Syaraf Tiruan Dalam Memprediksi Tingkat 
Pertumbuhan Industri Mikro Dan Kecil Berdasarkan Provinsi,” Teknika, vol. 7, no. 2, pp. 
129–137, 2018, doi: 10.34148/teknika.v7i2.123. 

[17] T. M. Johan and I. Rifna, “Identifikasi Kematangan Buah Tomat Berdasarkan Warna 
Menggunakan Metode Jaringan Syaraf Tiruan (Jst) Backpropagation,” J. TIKA, vol. 7, no. 
3, pp. 309–315, 2022, doi: 10.51179/tika.v7i3.1647. 

[18] H. Pratama, P. Poningsih, and J. Jalaluddin, “Jaringan Syaraf Tiruan dalam Memprediksi 
Penjualan Air Minum dalam Kemasan dengan Metode Backpropogation,” Pros. Semin. 
Nas. Ris. Inf. Sci., vol. 1, no. September, p. 512, 2019, doi: 10.30645/senaris.v1i0.57. 

[19] N. Safaat, D. Widiyanto, and N. Chamidah, “Implementasi Jaringan Syaraf Tiruan 
Backprogation Untuk Prediksi Rata-Rata Harga Beras Premium Dan Medium,” Senamika, 
pp. 721–732, 2020, [Online]. Available: https://conference.upnvj.ac.id/index.php/ 
senamika/article/view/618 

[20] S. R. Suhartanto, C. Dewi, and L. Muflikhah, “Implementasi Jaringan Syaraf Tiruan 
Backpropagation untuk Mendiagnosis Penyakit Kulit pada Anak,” J. Pengemb. Teknol. Inf. 
dan Ilmu Komput., vol. 1, no. 7, pp. 555–562, 2017, [Online]. Available: http://j-
ptiik.ub.ac.id/index.php/j-ptiik/article/view/163 

 

 


